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ABSTRAK
Pendapatan masayarakat dapat ditingkatkan dengan adanya usaha budi daya ikan yang
mempunyai target pasar yang luas. Ini disebabkan karena kecenderungan seseorang biasanya
menggunakan ikan hias untuk mempercantik ruangan dan kolam kecil. Ikan hias ialah salah satu
sumber devisa utama yang secara strategis menyumbang perekonomian Indonesia. Potensi ekspor
yang dimiliki oleh ikan hias, dapat menjadi salah satu peluang yang dikembangkan oleh Pokdakan
Koiyogan Kazoku Rana. Sehingga, diperlukan juga pendampingan karena kurangnya
pemahaman mitra terhadap branding dan pemasaran. Hasil pendampingan menunjukan terjadi
peningkatan pemahaman mitra terhadap branding dan pemasaran sebesar 81% (sangat paham).
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ABSTRACT

The ornamental fish cultivation business is able to increase people's income because of its broad
marketing targets. Marketing of ornamental fish products is increasing due to the tendency of
people to generally use these ornamental fish to decorate rooms and small ponds. Ornamental fish
are a fairly large contributor to foreign exchange and have a strategic impact on the Indonesian
economy. The export potential of ornamental fish could be one of the opportunities developed by
Pokdakan Koiyogan Kazoku Rana. So, assistance is also needed due to partners' lack of
understanding of branding and marketing. The results of the mentoring show that there has been
an increase in partners' understanding of branding and marketing by 81% (very understanding).
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PENDAHULUAN

Perairan di Indonesia diketahui sangat luas yang terdiri dari perairan air laut dan perairan
air tawar. Salah satu dari banyak sumber daya air tawar yang beragam yang ditemukan di Indonesia
ialah ikan mas koki. Ada beberapa prospek ekspor ikan hias dari perairan teritorial Indonesia ke
negara maju secara berkelanjutan (Khoironi & Saskara, 2017). Kemampuan untuk memelihara
ikan hias pada ukuran rumah tangga dengan modal sedikit memberikan keunggulan komparatif
pada budidaya ikan hias. Masyarakat sekarang dapat membudidayakan ikan hias, yang
menghasilkan lebih banyak peminat. Tujuan pasar yang luas dari industri budidaya ikan hias
memungkinkannya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Meningkatnya popularitas
produk ikan hias dapat dikaitkan dengan fakta bahwa banyak orang menggunakan ikan ini untuk
menghiasi ruangan maupun kolam kecil (Ryan et al, 2022).

Di Asia, perdagangan ikan hias berpusat pada ekspor. Sembilan puluh lima persen sumber
daya ikan hias Indonesia diekspor, dengan lima persen sisanya diperdagangkan di dalam negeri
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(Wanggawati (2014), Ling (2005)). Kondisi ini menunjukkan bahwasanya ikan hias merupakan
produk non-konsumsi, dan merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang tidak terkait
dengan migas (Purwaka & Kartika, 2015). Dibandingkan dengan periode yang sama di tahun
sebelumnya, ekspor ikan hias Indonesia mengalami perlambatan pada Triwulan 3 2022. Pada tahun
tersebut, Indonesia mengekspor ikan hias senilai total USD 26,07 juta per kuartal. Jumlah ini
mencapai USD 5,06 juta untuk ikan hias air laut dan USD 21,01 juta untuk ikan hias air tawar
(Afandi & Jalil (2023), Suhana (2022)). Salah satu, wilayah provinsi Bali yang terkenal dengan
budidaya ikan hiasnya yaitu Kabupaten Bangli. Kabupaten Bangli memiliki ikan hias yang bersifat
edemik yang menjadi ciri khas seperti ikan nila dan ikan hias mas koki.

Pokdakan Koiyogan Kazoku Rana terletak di Desa Bunitin, Kecamatan Bangli, Kabupaten
Bangli Provinsi Bali merupakan pokdakan yang telah melakukan budidaya ikan hias dari tahun
2017 dan diresmikan pada tahun 2022. Salah satu kualitas khusus dari pokdakan Koiyogan ialah
budidaya ikan mas koki Bali, yang memiliki tubuh lebih pendek, oval, mata telesimetris atau
teleskopik yang menonjol ke luar, sirip ekor lebih panjang dari ikan mas koki lainnya, sirip yang
menyerupai kupu-kupu, dan ekor yang biasanya lebih panjang dari tubuh. Dimana, ciri khas ikan
hias mas koki Bali ini mempunyai potensi yang besar sebagai komoditi ekspor karena berbeda
dengan ikan mas koki pada umumnya. Selain, itu pokdakan terus mengalami peningkatan dalam
penjualan ikanhias mas koki Bali. Puncak penjualan terjadi pada tahun 2019 yakni total Rp.
5.000.000 per bulan dengan ukuran 4-5 cm dan terus mengalami peningkatan 10% pertahun.
Potensi ekspor yang dimiliki oleh ikan hias, dapat menjadi salah satu peluang yang dikembangkan
oleh Pokdakan Koiyogan Kazoku Rana. Sehingga, diperlukan juga pendampingan karena
kurangnya pemahaman mitra terhadap branding dan pemasaran. Mitra menyampaikan kepada tim
pengusul bahwa pada dasarnya kelompok ingin agar ikan hias mas koki Bali dapat memenuhi
standar ekspor ikan hias sehingga dapat memperkenalkan ikan hias mas koki Bali ke mancanegara.

METODE PELAKSANAAN

Kegiata dilaksanakan di Pokdakan Koiyogan Kazoku Rana yang berada di Desa Bunitin,
Kabupaten Bangli, Provinsi Bali pada tanggal 14 Oktober 2024. Sejumlah 10 orang ialah target
audiens Koiyogan Kazoku Rana Pokdakakan untuk pengabdian ini. Kegiatan ini dilaksanakan
secara langsung (offline). Pendampingan branding dan pemasaran diikuti oleh 10 orang anggota.
Pendampingan meliputi pengetahuan tentang branding produk ikan hias Mas Koki Bali sebagai
komoditas ekspor dan pemasaran melalui marketing mix. Tujuan dari kegiatan ini yaitu
meningkatkan pemahaman kelompok tentang branding produk dan pemasaran menggunakan
marketing mix. Untuk mengetahui pemahanan awal peserta maka dilakukan evaluasi awal (pre-
test). Setelah kegiatan penyuluhan dan pendampingan dilakukan evaluasi kembali (post-test).

Pemaparan materi dan diskusi dilaksanakan untuk memulai kegiatan penyuluhan pada
mitra. Tidak hanya dilaksanakan penyampaian materi, namun juga dilakukan diskusi dengan
maksud mempertajam pengetahuan anggota terhadap materi yang telah dipaparkan. Perubahan
pengetahuan diukur berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada mitra yang
dilanjutkan dengan diskusi.

Kegiatan dievaluasi untuk menentukan seberapa sukses program berdasarkan keuntungan
dan hasil yang diterima mitra dari kegiatan pengabdian. Hal ini memungkinkan peningkatan
inisiatif saat ini dan masa depan. Untuk menilai kegiatan, pre-test dan post-test diberikan sebagai
tolok ukur untuk pemahaman mitra.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengatur pelaksanaan tugas dan berkoordinasi dalam sesi diskusi, mitra dan tim
harus mematuhi protokol kesehatan yang ketat. Jumlah mitra, durasi kegiatan, dan pelaksanaan
teknisnya diputuskan pada diskusi tersebut. Pada tahap pelaksanakaan, penyuluhan dilaksanakan
secara atraktif, edukatif, dan juga demonstratif. Diskusi dan presentasi diterapkan guna
memberikan penyuluhan yang atraktif dan edukatif. Pada kegiatan tersebut, tim memaparkan
mengenai branding dan pemasaran yang selanjutnya dilaksanakan diskusi bersama

......

. kegiatan Pendampihgan Branding dan Pemasaran

Penyuluhan dan pendampingan tentang branding dan pemasaran, bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, dan pemahaman peserta melakukan branding dan pemasaran. Peserta
juga diharapkan mampu mengaplikasikan ilmu yang diberikan di kelompok. Dijelaskan
bahwasanya tujuan dari branding ialah untuk mengidentifikasi suatu produk atau jasa atau
sekelompok penjual dan membedakannya dengan merek lain. Citra merek yang kuat akan
membuat konsumen menjadi loyal. Sebuah perusahaan perlu memiliki identitas merek yang jelas
agar mudah dikenali dan selalu diingat oleh masyarakat (Sakinah et al., 2024). Branding berarti
pernyataan tentang siapa (identitas), apa (produk atau layanan yang ditawarkan), dan mengapa
sebuah merek layak dipilih. Merek ialah reputasi, dan merek dengan reputasi ialah merek yang
menjanjikan (Rampersad, 2008). Sementara itu Kotler (2009) menjelaskan bahwasanya,
pemasaran ialah salah satu tugas utama yang harus dilakukan oleh bisnis, baik di industri barang
atau jasa, untuk menjaga kelangsungan hidup bisnisnya. Promosi melalui media sosial juga bisa
dimanfaatkan untuk memperkenalkan usaha, yang pada akhirnya mampu meningkatkan penjualan
jika usaha sudah dikenal oleh konsumen (Suparyana et al., 2020).

Berikut ini ialah faktor-faktor yang menghambat pemasaran: (1) Masalah fisik; Cuaca yang
tidak mendukung dapat mengganggu proses budidaya ikan mas koki, mengakibatkan hasil yang
kurang ideal dan dapat menyebabkan kerugian bagi pembudidaya; dan (2) Masalah modal; Salah
satu faktor utama yang mempengaruhi proses usaha budidaya ikan mas koki untuk pembudidaya
ialah kekurangan modal (Septiara et al, 2012). Kuesioner yang dibuat oleh pelaksana diterapkan
guna pemantauan dan evaluasi, yang dilakukan pada awal kegiatan sebelum sesi penyuluhan dan
pada akhir kegiatan. Kesepuluh anggota kelompok diberikan kuesioner. Gambar 2 di bawah ini
menampilkan temuan survei.

Dari hasil kuisioner dapat dilihat bahwa sebelum adanya pendampingan, pengetahuan
peserta terhadap branding dan pemasaran termasuk kurang paham yaitu sebesar 59% kurang
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paham. Setelah, dilakukan pendampingan pemahaman peserta terhadap branding dan pemasaran
tingkat pemahaman peserta menjadi 81 % (sangat paham).
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Gambar 2. Hasil Pre Test (Atas) dan Post Test (Bawah) Pendampingan Branding dan Pemasaran
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KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan analisis usaha tani dan pembukuan telah berjalan
dengan sukses dan lancar. Hasil evaluasi melalui kuisioner pre-test dan pots-test dapat kita lihat
bawah pemahaman peserta terhadap analisis usaha tani dan pembukuan sederhana meningkat
setelah dilakukannya penyuluhan dan pendampingan. Dari yang sebelumnya kurang paham
menjadi sangat paham.
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